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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan disampaikan hal dasar mengenai penelitian yang dilakukan 

seperti latar belakang penelitian, maksud dan tujuan penelitian, rumusan masalah, 

batasan masalah, serta lokasi dan kesampaian daerah penelitian. 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Cekungan Sumatera Selatan merupakan cekungan busur belakang (Back Arc 

Basin) yang terbentuk akibat interaksi antara lempeng Hindia-Australia dengan lempeng 

mikro sunda (Barber, 2006). Cekungan ini tersusun atas beberapa batuan sedimen 

seperti batupasir, batulempung, dan batugamping. Daerah penelitian berada di 

Cekungan Sumatera Selatan tepatnya pada Formasi Muaraenim. Formasi Muaraenim 

tersusun oleh batuan sedimen yang  didominasi oleh batupasir.  

Batupasir adalah batuan sedimen yang terutama terdiri dari mineral berukuran 

pasir atau butir-butir batuan. Sebagian besar batupasir terbentuk oleh mineral kuarsa dan 

feldspar. Batupasir pada Formasi Muaraenim mengalami perubahan secara fisik dan 

komposisi mineral dikarenakan adanya pengaruh struktur geologi serta proses 

pelapukan sehingga batuan mengalami proses diagenesis. 

Diagenesis merupakan proses yang terjadi setelah proses sedimentasi pada suatu 

batuan meliputi proses kimiawi maupun fisik. Beberapa hal yang mengontrol proses 

diagenesis diantaranya yaitu komposisi mineral, porositas, faktor sejarah geologi 

sedimen asal, dan iklim. Proses utama dalam proses diagenesis yaitu pelarutan, 

sementasi, dan penggantian. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mempelajari kondisi geologi daerah 

Teladas dan sekitarnya dengan melakukan pemetaan seluas 9x9 cm pada skala 

1:50.000. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengidentifikasi kondisi geologi seperti keadaan morfologi, sebaran batuan, 

dan struktur yang berkembang di daerah penelitian. 

2. Menginterpretasi diagenesis batupasir di daerah penelitian. 

3. Merekonstruksi sejarah geologi. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keadaan morfologi daerah penelitian?  

2. Bagaimana persebaran batuan pada daerah penelitian?   
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3. Bagaimana struktur yang berkembang pada daerah penelitian? 

4. Apa proses diagenesis yang terjadi pada batupasir di daerah penelitian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Morfologi, batuan, dan struktur yang menjadi objek penelitian adalah yang 

tersingkap di permukaan. 

2. Studi khusus di batasi pada diagenesis batupasir di daerah penelitian. 

3. Analisis pada studi khusus didukung oleh petrologi dan petrografi. 

4. Daerah penelitian di batasi sebesar 9 x 9 km.  

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Secara administrasi, daerah penelitian terletak di daerah Desa Teladas, Kecamatan 

Rawas Ulu, Kabupaten Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan. Secara geografis, daerah 

penelitian dapat diketahui berada pada 2°41'50.0"LS dan 102°35'20.0"BT. Daerah 

penelitian terletak sejauh 70 km dari Lubuk Linggau, 231 km dari Jambi dan 445 km 

dari Palembang. Adapun perjalanan dapat ditempuh dengan transportasi darat dengan 

waktu tempuh 2 jam dari Lubuk Linggau, 6 jam perjalanan dari Jambi, dan 9 jam 

perjalanan dari Palembang. 
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